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Abstract: The Influence of Discovery Learning Model Towards Students’ 
Understanding of Mathematical Concepts. This research aimed to find out the 
influence of discovery learning model towards student’s understanding of 
mathematical concepts. The population of this research was all of 7th grade 
students of SMPN 31 Bandarlampung in academic year of 2018/2019 that 
distributed into nine classes. The samples of this research were students of VII E 
and VII F class which chosen by cluster random sampling technique. The 
randomized pretest-posttest control group design was used as the design of this 
research.  The data of this research was  score of understanding of mathematical 
concepts that obtained by essay test on quadrilaterals and triangle. By using t’ 
test analysis,  it was concluded that discovery learning model was influenced 
student’s understanding of mathematical concepts. 
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Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Terhadap Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran discovery terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 31 
Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi 
dalam sembilan kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII E dan VII F 
yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan 
the randomized pretest-posttest control group design.  Data penelitian ini berupa 
skor pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh melalui tes berupa soal 
uraian pada materi segiempat dan segitiga. Dengan menggunakan analisis uji t’ 
diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran discovery berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa. 
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gian yang tidak terpisahkan dari ke-
hidupan manusia. Melalui pendi-
dikan, manusia berusaha mengem-
bangkan dirinya untuk menghadapi 
setiap perubahan yang terjadi akibat 
adanya kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 2 
bahwa tujuan pendidikan nasional 
yakni mencerdaskan kehidupan 
bangsa yaitu manusia yang bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
budi pekerti luhur, memiliki penge-
tahuan, keterampilan, kesehatan jas-
mani dan rohani, serta bertang-gung 
jawab pada masyarakat dan bangsa.  
Tujuan pendidikan nasional 
yang tertuang dalam Undang-Un-
dang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 tahun 2003 yaitu meng-
embangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap,  kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demo-
kratis serta bertanggung jawab. Upa-
ya yang dilakukan pemerintah untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional 
tersebut, salah satunya adalah dengan 
menyelenggarakan pedidikan melalui 
jalur pendidikan formal. Menurut 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 pasal 13 ayat 1 tentang sistem 
pendidikan nasional, bahwa jalur 
pendidikan terdiri dari pendidikan 
formal, nonformal dan informal. 
Pendidikan formal adalah jalur pen-
didikan yang terstruktur dan ber-
jenjang yang terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi.  
Pendidikan formal sebagian 
besar dilakukan melalui pembelajar-
an di sekolah. Menurut UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidik-
an Nasional Pasal 1 ayat 20, pembel-
ajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan bel-
ajar. Pembelajaran yang dilakukan 
terhadap siswa selanjutnya akan 
membuat siswa mengalami proses 
belajar sehingga yang sebelumnya 
tidak tahu akan menjadi tahu. Dalam 
pembelajaran di sekolah terdapat be-
berapa mata pelajaran yang diajarkan 
kepada siswa, salah satunya adalah 
matematika.  
Matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan. 
Pentingnya pembelajaran matema-
tika tidak terlepas dari kehidupan 
sehari-hari. Sesuai dengan pendapat 
Turmudi (Nurani: 2014) bahwa ma-
tematika berkaitan erat dengan kehi-
dupan sehari-hari sehingga dengan 
segera siswa akan mampu mene-
rapkan matematika dalam konteks 
yang berguna bagi siswa, baik dalam 
kehidupannya ataupun dalam dunia 
kerja kelak. Selain itu, pembelajaran 
matematika dapat membiasakan sis-
wa untuk berpikir sistematis, ilmiah, 
menggunakan logika, kritis serta me-
ningkatkan kreativitas. 
Tujuan pembelajaran mate-
matika di Indonesia menurut Per-
mendikbud Nomor 21 Tahun 2016 
(Mahmudi, 2016) adalah agar siswa 
menggunakan kemampuan berpikir 
dan bernalar dalam pemecahan ma-
salah, mengomunikasikan gagasan 
secara efektif, memiliki sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai matematika dan pembelaja-
rannya,  seperti taat azas, konsisten, 
menjunjung tinggi kesepakatan, 
menghargai perbedaan, teliti, tang-
guh, kreatif, dan terbuka. Selain itu, 
tujuan pembelajaran matematika 




menurut BSNP , antara lain : 1) 
memahami konsep matematika dan 
mengaplikasikan konsep tepat dalam 
pemecahan masalah, 2) menggu-
nakan penalaran pada pola dan sifat 
serta melakukan manipulasi mate-
matika dalam membuat generalisasi, 
3) memecahkan masalah yang me-
liputi kemampuan memahami ma-
salah, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Berdasarkan tujuan tersebut, salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki 
siswa setelah mengalami pembelajar-
an matematika adalah pemahaman 
konsep. 
Menurut (Depdiknas: 2003)  
pemahaman konsep merupakan salah 
satu kecakapan atau kemahiran 
dalam matematika yang diharapkan 
dapat tercapai pada pembelajaran 
matematika yaitu dengan menunjuk-
kan pemahaman konsep matematika 
yang dipelajarinya, menjelaskan ke-
terkaitan antar konsep dan meng-
aplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien, dan te-
pat dalam pemecahan masalah. Me-
nurut Utari, dkk (2012: 34), 
pemahaman konsep matematika 
adalah mengerti benar tentang kon-
sep matematika, yaitu siswa dapat 
menerjemahkan, menafsirkan, dan 
menyimpulkan suatu konsep mate-
matika berdasarkan pembentukan pe-
ngetahuannya sendiri, bukan sekedar 
menghafal. Berdasarkan uraian di 
atas, pemahaman konsep matematis 
siswa sangat penting untuk dikem-
bangkan.  
Namun pada kenyataannya, 
banyak siswa yang masih memiliki 
pemahaman konsep matematis yang 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil Trends in International Math-
ematics and Science Study (TIMSS). 
TIMSS mengukur hasil belajar da-
lam dua domain, yakni konten dan 
kognitif. Untuk masing-masing do-
main, TIMSS menetapkan rentang 
nilai se-besar 0-1.000, dengan rata-
rata Internasional yakni 500. Selain 
itu, TIMSS menetapkan empat ting-
kat skala sebagai standar inter-
nasional, yakni mahir (625), tinggi 
(550), menengah (475), dan rendah 
(400). Capaian siswa SMP Indonesia 
untuk domain kognitif tahun 2007 
dan 2011 masih jauh di bawah skor 
maksimal, bahkan masih jauh dari 
rata-rata Internasional yang dite-
tapkan. Capaian domain pengetahuan 
siswa SMP di Indonesia tahun 2007 
se-besar  391 dan 2011 sebesar 378 
yang berada di bawah skor rata-rata 
internasional yakni 500 dan men-
jadikan Indonesia masuk ke dalam 
kategori tingkat rendah, bahkan 
termasuk di bawah standar rendah 
yang ditetapkan yaitu 400. Dari 
fakta-fakta tersebut dapat disim-
pulkan bahwa pemahaman konsep 
matematis siswa Indonesia masih 
tergolong rendah. 
Permasalahan rendahnya pe-
mahaman konsep matematis siswa 
juga terjadi pada SMP Negeri 31 
Bandarlampung. Berdasarkan pene-
litian pendahuluan pada 15 Januari 
2019 dengan cara mengamati proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung dimulai dengan guru 
memberikan apersepsi berupa pe-
nyampaian tujuan pembelajaran de-
ngan memberikan penjelasan ten-
tang pentingnya mempelajari materi 
pada hari itu. Selanjutnya, guru 
memberikan definisi, prinsip, dan 
konsep materi pelajaran kepada sis-
wa dengan metode ekspositori dan 
siswa mencatat materi yang disam-
paikan guru. Setelah itu, guru 
memberi latihan soal dari buku yang 
dikerjakan langsung oleh siswa. 
Melalui latihan siswa mengem-
bangkan pengetahuan yang telah 




disampaikan guru. Guru mem-
persilahkan beberapa siswa untuk ke 
depan kelas mengerjakan latihan 
yang diberikan dan membahasnya 
bersama seluruh siswa. Saat siswa 
menuliskan jawabannya di papan 
tulis, beberapa siswa hanya menulis-
kan jawabannya saja tanpa disertai 
cara mengerjakan yang runtun. 
Setelah semua latihan soal dibahas, 
guru bertanya kepada seluruh siswa 
mengenai materi yang belum di-
mengerti dan menjelaskan ulang 
mengenai materi yang ditanyakan 
siswa. Pada akhir pembelajaran, guru 
memberikan tugas untuk dikerjakan 
di rumah. 
Dari hasil pengamatan, pem-
belajaran yang berlangsung dido-
minasi oleh guru, sementara siswa 
bersikap sebagai penerima ilmu. 
Siswa masih banyak mengalami 
kesulitan untuk memahami beberapa 
konsep matematis yang diberikan, 
bahkan siswa tidak dapat menyam-
paikan kembali hal-hal yang sebe-
lumnya diberikan secara jelas. Siswa 
dapat menyelesaikan suatu soal 
namun tidak dapat menganalisis soal 
secara jelas atas apa yang di-
tanyakan. Kesulitan lainnya, yakni 
banyak siswa yang masih bingung 
bagaimana cara menggunakan, me-
manfaatkan serta menjalankan suatu 
prosedur atau operasi. 
Menyikapi masalah-masalah 
tersebut, diperlukan upaya untuk 
memperbaiki dan mengasah pe-
mahaman konsep matematis siswa. 
Salah satu caranya yaitu mene-
rapkan proses pembelajaran yang 
dapat membuat siswa berpikir dan 
mengomunikasikan gagasan-gaga-
san melalui interaksi sosial. Inte-
raksi sosial yang terjadi tidak hanya 
antara siswa dengan guru saja 
melainkan perlu memunculkan in-
teraksi antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lain.  Dengan 
adanya interaksi tersebut diharapkan 
setiap siswa aktif dan mampu 
mengeluarkan ide ataupun gagasan 
yang ia miliki sehingga akan me-
ningkatkan keterampilan berpikir 
siswa yang berakibat pada pe-
mahaman konsep menjadi lebih 
baik. Hal tersebut dapat diwujudkan 
dengan menerapkan model pem-
belajaran yang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan 
sendiri ide atau gagasan yang di-
miliki melalui interaksi siswa di 
dalam  kelompok, dan melibatkan 
siswa dalam pengambilan kesim-
pulan. Salah satu model pembela-
jaran yang sesuai adalah discovery 
learning. 
Model penemuan ini mem-
berikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpartisipasi aktif sedangkan 
guru hanya sebagai fasilitator. Dalam 
pembelajaran ini ide atau gagasan di-
sampaikan melalui proses  penemu-
an. Menurut Noer (2018:110), Pem-
belajaran penemuan terbimbing 
mengajarkan siswa menemukan ide, 
berpikir kritis, bertanya, dan menye-
lesaikan masalah. Pada discovery 
learning, materi tidak disampaikan 
dalam bentuk final, tetapi siswa di 
dorong untuk mengidentifikasi apa 
yang ingin diketahui dilanjutkan de-
ngan mencari informasi sendiri 
kemudian mengorganisasi atau mem-
bentuk apa yang diketahui dan 
dipahami dalam suatu bentuk akhir. 
Terdapat lima tahapan pelak-
sanaan dalam model pembelajaran 
discovery yaitu (1) stimulasi/pem-
berian rangsangan, (2) pernya-
taan/identifikasi masalah, (3) pe-
ngumpulan data, (4) pengolahan data 
(5) pembuktian, (6) menarik kesim-
pulan/generalisasi.  
Dari langkah-langkah disco-
very learning ini siswa akan berperan 




aktif dalam melakukan interaksi dan 
bertukar pikiran dengan teman-
temannya yang mengakibatkan siswa 
akan memperoleh berbagai cara dal-
am menyajikan ide-ide matematis-
nya, sehingga dari permasalahan ter-
sebut diharapkan model discovery 
learning ini dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
Berdasarkan uraian diatas penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pe-
ngaruh model pembelajaran disco-




Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 
2018/2019 di SMP Negeri 31 Bandar 
Lampung yang terletak di Jalan 
Alimudin Umar No. 108, Campang 
Raya, Kec. Sukabumi, Kota Bandar 
Lampung. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 31 Bandar Lampung yang 
terdistribusi dalam 9 kelas, yaitu 
kelas VII A - VII I. Semua siswa 
kelas VII SMP Negeri 31 Bandar 
Lampung tersebar secara homogen 
sehingga memiliki kemampuan 
matematis yang relatif sama antar 
kelas sehingga tidak ada kelas 
unggulan. Pengambilan sampel dila-
kukan dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling. Pengam-
bilan dua kelas secara acak dengan 
sistem undian. Kemudian, terpilihlah 
dua kelas yaitu kelas VII E dan VII F 
sebagai sampel kelas. Kelas VII E 
berjumlah 31 siswa  sebagai kelas 
eksperimen yang mengikuti pem-
belajaran discovery dan kelas VII F 
berjumlah 32 siswa sebagai kelas 
kontrol yang mengikuti pembelajaran 
konvensional 
Penelitian ini merupakan  
penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment) yang terdiri dari variabel 
bebas yaitu model pembelajaran dan 
variabel terikat yaitu pemahaman 
konsep matematis siswa. Desain 
penelitian yang digunakan adalah the 
randomized pretest-posttest control 
group design dimana perbedaan 
pencapaian antara kelompok eks-
perimen kemudian dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Prosedur 
pelaksanaan dalam penelitian ini 
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap akhir. 
Data penelitian adalah data 
pemahaman konsep matematis siswa 
pada materi segiempat dan segitiga 
yang dicerminkan oleh skor pretest-
posttest dan data skor peningkatan 
(gain) pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Instrumen penelitian adalah  
alat yang digunakan untuk mengum-
pulkan data yang berkaitan dengan 
variabel-variabel penelitian. Instru-
men yang digunakan dalam peneli-
tian yaitu instrumen tes. Instrumen 
tes disusun dalam bentuk tes uraian 
yang terdiri dari 4 soal. sebelum 
penyusunan tes, terlebih dahulu 
dibuat kisi-kisi soal tes berdasarkan 
indikator-indikator pemahaman kon-
sep matematis dan indikator kom-
petensi yang diukur. 
Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, instrumen tes divalidasi 
oleh guru matematika SMP Negeri 
31 Bandarlampung. Setelah instru-
men tes dinyatakan valid, diuji coba 
terlebih dahulu untuk mengetahui 
reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran.  
Berdasarkan hasil perhitu-
ngan, berikut adalah hasil reka-









Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji coba 
 






















DP = Daya Pembeda 
TK = Tingkat Kesukaran 
 
Berdasarkan Tabel 1, instru-
men tes layak digunakan untuk 
mengumpulkan data pemahaman 
konsep matematis siswa. Dalam 
penelitian ini, data yang diperoleh 
sebelum dan setelah melaksanakan 
pembelajaran di kelas eksperimen 
dan kontrol adalah data kuantitatif 
dari skor pretest dan posttest 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang dianalisis untuk mendapatkan 
skor peningkatan (gain) pemahaman 
konsep matematis siswa pada kedua 
kelas.  
Sebelum dilakukan uji 
hipotesis penelitian, dilakukan 
analisis terlebih dahulu terhadap data 
pemahaman konsep matematis awal 
siswa pada kedua sampel. Tujuan 
analisis data pemahaman konsep 
matematis awal siswa pada kedua 
sampel adalah untuk mengetahui 
apakah data pemahaman konsep 
matematis awal siswa pada kedua 
sampel sama atau tidak. Pengujian 
prasyarat ini dilakukan untuk me-
ngetahui apakah data sampel berasal 
dari data populasi yang berdistribusi 
normal.  
Dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas pretest pemahaman 
konsep matematis siswa kelas eks-
perimen dan kelas kontrol meng-
gunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil perhitungannya untuk kelas 
eksperimen adalah Dhitung = 0,13 < 
Dtabel = 0,24. Hal ini menunjukkan 
bahwa data skor pretest pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas 
eksperimen berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Sedang-
kan untuk kelas kontrol memperoleh 
hasil perhitungan Dhitung = 0,10 < 
Dtabel = 0,24. Hal ini me-nunjukkan 
bahwa data skor pretest pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas 
kontrol berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Berdasarkan 
hasil uji normalitas, diketahui bahwa 
data awal pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery  dan konven-
sional berdistribusi normal, maka 
analisis berikutnya adalah menguji 
homogenitas kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah kedua data 
pemahaman konsep matematis awal 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
discovery dan konvensional memiliki 
varians yang sama atau tidak. Hasil 
uji homogenitas data pemahaman 
konsep matematis awal didapat  
Fhitung  = 2,18 dan  Ftabel  = 2,06 dan 
kriteria uji terima H0 jika  Fhitung <  
Ftabel  maka berdasarkan kriteria uji 
H0 ditolak karena  Fhitung > Ftabel . 
Dengan demikian, data pemahaman 
konsep matematis awal siswa yang 
mengikuti pembelajaran discovery 
dan konvensional memiliki varians 
yang tidak sama. 
Berdasarkan hasil uji nor-
malitas dan homogenitas, diketahui 
bahwa data awal pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran discovery  dan kon-
vensional berdistribusi normal dan 
bersifat tidak homogen, maka 
analisis berikutnya adalah menguji 




perbedaan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan uji t’. 
Dengan menggunakan program 
Microsoft Excel 2010, pada taraf 
signifikan α = 0,05 diperoleh nilai  
t’ hitung  = 2,75 dan kriteria uji -1,70 < 
t’ < 1,70   maka berdasarkan kriteria 
pengujian H0 ditolak karena t’ hitung ≥ 
1,70. Hal ini berarti data pemahaman 
konsep matematis awal siswa yang 
mengikuti pembelajaran discovery 
tidak sama dengan data pemahaman 
konsep matematis awal siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Dengan demikian, data yang 
digunakan untuk analisis hipotesis 
adalah data gain pemahaman konsep 
matematis siswa. 
Selanjutnya, dilakukan uji 
normalitas pada data gain. Uji nor-
malitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah data gain berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas skor gain 
pemahaman konsep matematis yang 
digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan hasil per-
hitungan diperoleh Dhitung = 0,06 
pada kelas eksperimen dan Dhitung = 
0,06 pada kelas kontrol, dengan  
Dtabel = 0,24. Berdasarkan hasil uji 
normalitas, diketahui bahwa data 
gain komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran dis-
covery dan pembelajaran kon-
vensional berdistribusi normal, maka 
analisis berikutnya adalah menguji 
homogenitas kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Hasil uji homogenitas data 
gain pemahaman konsep matematis 
didapat  Fhitung  = 2,17 dan Ftabel  = 
2,06 dan kriteria uji terima H0 jika  
Fhitung <  Ftabel maka berdasarkan kri-
teria uji H0 ditolak karena  Fhitung > 
Ftabel . Dengan demikian, data gain 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran dis-
covery dan konvensional memiliki 
varians yang tidak sama. 
Berdasarkan hasil uji nor-
malitas dan homogenitas, diketahui 
bahwa data awal pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran discovery  dan kon-
vensional berdistribusi normal dan 
bersifat tidak homogen, maka ana-
lisis berikutnya adalah menguji 
perbedaan data gain menggunakan 
uji t’ 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data pemahaman konsep 
matematis awal siswa yang me-
ngikuti kelas discovery dan kon-
vensional diperoleh dari hasil pretest.  
Hasil pretest tersebut diana-
lisis agar dapat mengetahui apakah 
data pemahaman konsep matematis 
awal pada kedua sampel tersebut 
sama atau tidak. Dari pengumpulan 
data yang telah dilakukan, diperoleh 
data pemahaman konsep matematis 
awal siswa pada kedua kelas seperti 
yang disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Data Pemahaman Konsep 







Discovery 10,94 4,68 
Konvensional 8,16 3,16 
Berdasarkan data pada Tabel 
2, rata-rata untuk skor pemahaman 
konsep matematis awal siswa untuk 
kelas discovery lebih tinggi 
dibandingkan kelas konvensional. 
Selisih rata-rata dari kedua kelas 
tersebut sebesar 2,78.  
Selanjutnya, simpangan baku 
untuk data pemahaman konsep 
matematis awal siswa pada kelas 
discovery lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa pada kelas konven-
sional. Perbedaan simpangan baku 




dari kedua kelas adalah 1,52 Yang 
menunjukkan bahwa penyebaran 
data pemahaman konsep matematis 
awal pada kelas discovery lebih 
beragam dibandingkan dengan kelas 
konvensional. 
Untuk mengetahui pencapai-
an indikator pemahaman konsep 
matematis awal siswa pada kedua 
kelas, maka dilakukan analisis   pen-
capaian untuk  setiap  indikator pe-
mahaman  konsep matematis 
awal  siswa  pada  kelas  eksperimen 
dan kelas kontrol berdasarkan hasil 
pretest. Rata-rata dari persenta-
se pencapaian indikator pemahaman 
konsep matematis  awal  siswa  pada 
kedua kelas disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pencapaian Indikator 
Pemahaman Konsep 




















































Rata- rata 31,20 19,95 
 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat 
bahwa rata-rata pencapaian indikator 
pemahaman konsep matematis awal 
siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada rata-rata pencapaian 
indikator pemahaman konsep ma-
tematis awal siswa pada kelas 
kontrol.  
Data akhir pemahaman 
konsep matematis siswa yang me-
ngikuti discovery dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional diperoleh dari hasil posttest. 
Berdasarkan data yang telah di-
kumpulkan, diperoleh data seperti 
yang disajikan pada Tabel 4. 








Discovery 29,84 2,40 
Konvensional 23,78 4,32 
 
Berdasarkan data pada Tabel 
4, rata-rata untuk skor pemahaman 
matematis akhir siswa untuk kelas 
eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan kelas kontrol. Selisih rata-
rata dari kedua kelas tersebut sebesar 
6,06 Selanjutnya, simpangan baku 
untuk skor pemahaman konsep 
matematis akhir siswa pada kelas 
kontrol lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas eksperimen yang me-
nunjukkan bahwa penyebaran skor 
pemahaman konsep matematis akhir 
pada kelas kontrol lebih beragam 




dibandingkan dengan kelas 
eksperimen.  
 
Tabel 5. Pencapaian Indikator 
Pemahaman Konsep 













































Rata- rata 77,14 57,34 
Setelah itu, dilakukan analisis 
skor akhir pada setiap pencapaian 
indikator pemahaman konsep ma-
tematis siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Perolehan data 
pencapaian indikator pemahaman 
konsep matematis akhir siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel 5, terlihat 
bahwa rata-rata pencapaian indikator 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran dis-
covery lebih tinggi daripada rata-rata 
pencapaian indikator pemahaman 
konsep matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional. 
Untuk mengetahui peningkatan pe-
mahaman konsep matematis siswa 
dilakukan analisis skor peningkatan 
pemahaman konsep matematis siswa 
pada kedua kelas. Perhitungan skor 
peningkatan diperoleh dari data skor 
pretest dan data skor posttest. 
Setelah dilakukan perhitungan, di-
peroleh data yang disajikan pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Skor Gain Pemahaman 







Eksperimen 0,67 0,10 
Kontrol 0,50 0,14 
Skor Gain Maksimum = 1,00 
Dari Tabel 6 terlihat bahwa 
rata-rata skor gain pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada 
rata-rata skor gain pemahaman kon-
sep matematis siswa pada kelas 
kontrol. Selanjutnya, simpangan 
baku untuk skor gain pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas 
kontrol lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas eksperimen. Data sim-
pangan baku tersebut menunjukkan 
bahwa penyebaran skor gain pema-
haman konsep matematis pada kelas 
kontrol lebih beragam dibandingkan 
dengan kelas eksperimen. Dapat 
diartikan bahwa, peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa pada 
kelas kontrol lebih heterogen da-
ripada peningkatan pemahaman kon-




sep matematis siswa pada kelas 
eksperimen. 
Berdasarkan hasil uji norma-
litas dan homogenitas pada data skor 
gain diperoleh hasil bahwa kedua 
sampel berdistribusi normal dan 
bersifat tidak homogen. Oleh karena 
itu pengujian hipotesis statistik di-
lakukan dengan meng-gunakan ujit’. 
Dengan menggunakan program Mic-
rosoft Excel 2010, diperoleh nilai t’ = 
5,29 dan kriteria pengujian tolak H0  
jika t’ ≥ 1,7   maka berdasarkan kri-
teria pengujian H0 ditolak karena t’  
= 5,29 > 1,70. Hal ini berarti bahwa 
rata-rata skor peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran discovery 
lebih tinggi daripada rata-rata skor 
peningkatan pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Dengan de-
mikian, peningkatan pemahaman 
konsep matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran discovery  lebih 
tinggi daripada peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. 
Hasil uji hipotesis menun-
jukkan bahwa peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa yang 
mengikuti model discovery learning 
lebih tinggi daripada peningkatan 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Dengan demikian, model 
discovery learning berpengaruh di-
tinjau dari pemahaman konsep ma-
tematis siswa. 
Ditinjau dari rata-rata pening-
katan pencapaian indikator pema-
haman konsep matematis siswa, rata-
rata peningkatan pencapaian indi-
kator pemahaman konsep matematis 
siswa pada kelas discovery lebih 
tinggi daripada kelas konvensional. 
Namun peningkatan pada indikator 
memberikan contoh dan contoh dari 
suatu konsep pada kelas kon-
vensional lebih tinggi daripada kelas 
discovery, yang dimana pening-
katannya sebesar 47,91%, sedangkan 
pada kelas discovery peningkatannya 
hanya sebesar 39,79%. Hal tersebut 
terjadi karena pada kelas discovery 
siswa dituntut untuk menemukan 
sendiri dengan menggunakan LKPD 
yang diberikan oleh guru sedangkan 
pada kelas konvensional siswa 
dibimbing oleh guru. Hal ini sejalan 
dengan Fitriana (2016) pada pem-
belajaran konvensional siswa akan 
menerima pengetahuan melalui pen-
jelasan guru. Oleh karena itu, dalam 
hal ini siswa masih perlu dibimbing 
oleh guru agar mereka mampu 
memahami dengan benar tentang 
contoh dan non contoh dari suatu 
konsep. Jika dilihat dari keseluruhan 
indikator, rata-rata peningkatan pen-
capaian indikator pemahaman kon-
sep kelas discovery lebih tinggi dari 
pada kelas konvensional sehingga 
pemahaman konsep matematis siswa 
pada kelas discovery lebih baik dari 
pada kelas konvensional. 
Faktor-faktor yang menye-
babkan model discovery learning 
berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep matematis diantaranya adalah 
dalam tahapan-tahapan model pem-
belajaran discovery, siswa ditem-
patkan sebagai pemeran utama. Di-
mulai dari tahap stimulation, guru 
hanya berperan dalam meberikan 
rangsangan dan pada tahap meng-
identifikasi masalah siswa mencoba 
memahami sendiri masalah yang di-
berikan. Kemudian, pada tahap pe-
ngumpulan dan pengolahan data juga 
dilakukan siswa secara mandiri de-
ngan cara mengumpulkan berbagai 
informasi sesuai yang ditanyakan 
dan digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. Dalam tahap akhir yaitu 




verifikasi dan generalisasi juga guru 
hanya berperan dalam memberikan 
arahan agar sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan. Oleh karena itu, 
dalam tahapan model discovery 
learning dapat membentuk pema-
haman yang baik pada siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hosnan 
(2014: 282) yang mendefinisikan 
model discovery learning sebagai 
suatu model untuk mengembangkan 
cara belajar aktif dengan menemukan 
sendiri dan menyelidiki sendiri 
sehingga hasil yang diperoleh akan 
melekat dalam ingatan serta tidak 
akan mudah dilupakan siswa. 
Berdasarkan pengamatan pa-
da saat pelaksanaan penelitian, pada 
tahap stimulation atau pemberian 
rangsangan dan mengidentifikasi ma-
salah, beberapa siswa terlihat aktif 
berdiskusi dalam memahami masalah 
yang disajikan pada LKPD.  Melalui 
kedua tahap tersebut siswa terlatih 
untuk memamahi suatu permasa-
lahan matematis, serta dibiasakan 
untuk menganalisis masalah dengan 
pengetahuan yang dimilikinya me-
lalui LKPD yang diberikan. Oleh 
karena itu, pada tahap awal pem-
belajaran discovery siswa dapat 
membentuk pemahaman konsep 
awal. 
Berbeda dengan siswa yang 
mengikuti model discovery learning, 
siswa pada kelas konvensional tidak 
terbiasa dalam mengidentifikasi ma-
salah. Berdasarkan hasil pengama-
tan, meskipun pada kegiatan pem-
belajaran konvensional peneliti telah 
memberikan rangsangan melalui ke-
giatan mengamati dan menanya, 
namun beberapa siswa masih sukar 
memahami maksud dari pertanyaan 
tersebut tanpa bantuan sarana LKPD 
dan diskusi kelompok. Mereka se-
ringkali meminta penjelasan lebih 
mengenai permasalahan yang dibe-
rikan. Hal ini juga terlihat saat pe-
neliti memberikan soal latihan de-
ngan redaksi yang berbeda dengan 
contoh sebelumnya. Mereka ber-
ulangkali gagal memahami apa yang 
dimaksud oleh soal, sehingga salah 
dalam menemukan solusi serta me-
nyelesaikan masalah tersebut. Oleh 
karena itu, kemampuan dalam me-
mahami konsep awal pelajaran pada 
kelas discovery lebih baik dari pada 
kelas konvensional. 
Selanjutnya pada tahap pe-
ngumpulan data (data collection), 
siswa yang mengikuti model dis-
covery learning terbiasa berlatih 
mengumpulkan informasi sesuai 
dengan pertanyaan yang diberikan, 
mengungkapkan ide dari hasil 
membaca pada literatur, serta me-
lakukan uji coba sendiri pada 
kegiatan yang tersedia pada LKPD. 
Pada tahap ini, siswa belajar secara 
aktif, mandiri, dan berpikir fleksibel 
untuk mengeksplorasi berbagai al-
ternatif penyelesaian masalah.  Hal 
ini sejalan dengan pendapat Trianto 
dalam Jatisunda (2017: 61) yang 
menyatakan bahwa dalam pem-
belajaran konstruktivisme, siswa 
membangun sendiri pengetahuan 
melalui keterlibatan aktif pada ke-
giatan pembelajaran. Pada model 
discovery learning, keterlibatan 
siswa terlihat dari sebelum me-
nyelesaikan masalah yang diberikan, 
siswa dituntun untuk dapat mem-
berikan penjelasan sederhana me-
ngenai apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan, kemudian siswa 
diminta untuk menganalisis strategi 
dan teknik yang akan digunakan 
untuk mendapatkan solusi. Oleh 
karena itu, melalui tahap ini siswa 
mampu mengingkatkan kemam-
puannya untuk merencanakan stra-
tegi penyelesaian terhadap suatu 




permasalahan matematis yang 
diberikan.  
Tahap selanjutnya dari model 
discovery learning adalah tahap 
pengolahan data (data processing). 
Pada tahap ini, data dan informasi 
yang telah diperoleh oleh siswa 
kemudian ditafsirkan, diolah, di-
klasifikasikan, dihitung, atau dite-
rapkan dengan cara tertentu. Siswa 
dituntut untuk mampu menerapkan 
strategi penyelesaian yang telah 
mereka rencanakan sebagai solusi 
dari suatu permasalahan. Pada proses 
pelaksanaannya, ketika siswa berasil 
menyelesaikan permasalahan sesuai 
dengan konsep yang mereka te-
mukan sendiri, mereka merasa 
bersemangat dan tertantang untuk 
menyelesaikan masalah selanjutnya. 
Oleh karena itu, pada semua in-
dikator pemahaman konsep pada 
kelas discovery mengalami pening-
katan yang signifikan. Hampir semua 
indikator pemahaman konsep pada 
kelas discovery mengalami pening-
katan di atas 40%.  Hanya saja, ada 
satu indikator yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih pro-
sedur atau operasi tertentu yang 
mengalami peningkatan sebesar 30-
,11%, hal ini karena beberapa siswa 
pada kelas discovery sudah mengerti 
cara mengerjakannya sehingga tidak 
menuliskan prosesnya secara rinci.  
Setelah dilakukan penga-
matan, siswa pada kelas kon-
vensional tidak mengalami tahap 
pengumpulan data maupun peng-
olahan data seperti dalam model 
discovery learning, mereka tidak 
terlatih untuk menemukan konsep 
secara mandiri. Sehingga hal ini 
menyebabkan ketika mereka di-
hadapkan permasalahan matematika 
yang belum pernah dikerjakan se-
belumnya, mereka menjadi bingung 
untuk menemukan rencana strategi 
dan kesulitan untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut.  Mereka ha-
nya terbiasa menyelesaikan perma-
salahan seperti yang biasa diberikan 
oleh guru, tanpa berusaha meng-
eksplorasi pengetahuan yang telah 
mereka miliki. Oleh karena itu, rata-
rata peningkatan indikator pema-
haman konsep matematis siswa pada 
kelas konvensional tidak lebih baik 
dari pada kelas discovery. 
Tahap akhir pada model 
discovery learning yaitu tahap 
verifikasi dan generalisasi. Pada 
tahap verifikasi, siswa memban-
dingkan jawaban hasil pengolahan 
data dengan jawaban pada tahap 
identifikasi masalah. Melalui ke-
giatan membandingkan ini siswa 
berlatih menganalisis jawaban yang 
telah mereka buat, menuliskan alasan 
kesamaan atau perbedaan dua 
jawaban pada LKPD. Selanjutnya 
pada tahap generalisasi, siswa 
menuliskan kesimpulan secara umum 
dari hasil temuan yang mereka 
peroleh.  
Pada model discovery lear-
ning, peranan guru juga sangat 
penting karena pada pembelajaran ini 
guru memberi arahan tentang ba-
gaimana prosedur yang harus di-
lakukan dari sebelum hingga setelah 
pembelajaran. Dengan demikian, 
siswa yang memiliki kemampuan 
akademik rendah juga mampu 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang sedang dilaksanakan.  
Berbeda dengan discovery 
learning, pada pembelajaran kon-
vensional guru hanya memberikan 
penjelasan terkait materi yang akan 
dipelajari oleh siswa melalui buku 
pelajaran matematika yang dibagikan 
oleh sekolah. Pada proses ini siswa 
mendengarkan penjelasan dari guru 
dan mencatatnya sehingga pema-
haman siswa yang didapat hanya 




berasal dari apa yang disampaikan 
oleh guru dan buku pelajaran ma-
tematika tersebut. Melalui buku 
pelajaran tersebut, guru memberikan 
contoh-contoh soal beserta cara 
penyelesaiannya. Selanjutnya, siswa 
diberi kesempatan untuk bertanya 
jika ada materi yang belum di-
pahami. Setelah itu, siswa diberikan 
latihan soal-soal dan juga pekerjaan 
rumah dari soal-soal yang ada di 
buku pelajaran. Berdasarkan taha-
pan-tahapan pada pembelajaran 
konvensional tersebut, siswa mem-
peroleh kesempatan yang sedikit 
untuk mengembangkan pemahaman 
konsep matematis karena hanya 
terpaku dengan catatan dari guru, 
contoh-contoh soal yang diberikan, 
serta pekerjaan rumah yang berasal 
dari buku pelajaran. Dengan de-
mikian, siswa memperoleh kesem-
patan yang lebih sedikit untuk 
mencapai indikator-indikator pada 
pemahaman konsep matematis siswa. 
Pada proses pelaksanaan 
discovery learning, terdapat bebe-
rapa kendala yang ditemukan. Pada 
awal pembelajaran discovery lear-
ning, siswa belum terbiasa dengan 
tahapan-tahapan dalam discovery 
learning sehingga suasana kelas 
menjadi gaduh dan ribut pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa mengalami kesulitan untuk 
memahami masalah serta kegiatan-
kegiatan yang ada pada LKK. Selain 
itu, ada beberapa kelompok yang 
belum melaksanakan kegiatan dis-
kusi dengan baik. Siswa juga tidak 
terbiasa mendapatkan materi tanpa 
penjelasan guru sehingga siswa me-
rasa kesulitan untuk menyelesaikan 
masalah serta melakukan kegiatan-
kegiatan pada LKK. 
Kendala lain yang ditemukan 
adalah saat perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. Siswa yang mempre-
sentasikan hasil diskusi kelom-
poknya terlihat takut jika melakukan 
kesalahan ketika presentasi, sehingga 
jawaban siswa kurang jelas yang 
membuat guru harus memberikan 
penjelasan tambahan saat akhir pre-
sentasi. Hal ini dilakukan supaya 
tidak terjadi kebingungan bagi siswa 
lain dan materi tersampaikan dengan 
tepat. Pada pertemuan kedua, sua-
sana kelas lebih tenang dan tidak 
gaduh dari pertemuan pertama yang 
menunjukkan bahwa siswa mulai 
beradaptasi dengan tahapan-tahapan 
dalam discovery learning. Pada per-
temuan selanjutnya proses pem-
belajaran berlangsung lebih baik dari 
pertemuan-pertemuan sebelumnya, 
diskusi kelompok berjalan dengan 
lebih terarah meskipun suasana pada 
beberapa kelompok masih ada yang 
belum kondusif. Selain itu, siswa 
sudah lebih percaya diri untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas. Hal ini berangsur-




Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran discovery 
lebih tinggi daripada peningkatan 
pemahaman konsep siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Dengan demikian, model 
pembelajaran discovery berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep ma-
tematis siswa.  
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